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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan
internet banking oleh penggunanya dengan menggunakan TAM ini adalah untuk memberikan informasi
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan internet banking oleh penggunanya dan
dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen bank untuk mengevaluasi penggunaan internet banking.
Kuesioner dibatasi pada pengguna internet banking di 8 bank yang berada di Surabaya yang
menyediakan layanan internet banking. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor yang mempengaruhi
minat menggunakan internet banking adalah Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived
Credibility. Faktor Computer Self Efficacy juga berpengaruh pada minat menggunakan internet banking
secara tidak langsung melalui Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Credibility

Kata kunci: behavioral intention, computer self efficacy, perceived usefulness, perceived ease of use, and
perceived credibility

ABSTRACT

In The usefulness of this research was to know the factors that influence the intention to use internet
banking by the users by using TAM framework was to give information about the factors that influence the
intention to use internet banking acceptance by the users and to give advise to the bank management to
evaluate the use of internet banking. Questionnaire in this research was limited only to the internet
banking users in 8 banks in Surabaya that have internet banking facilities. This research proved that the
factors that influence the intention to use the internet banking is Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, and Perceived Credibility. Computer Self Efficacy also influence the intention to use the internet
banking but indirect by through Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Perceived Credibility.

Keywords: behavioral intention, computer self efficacy, perceived usefulness, perceived ease of use, and

perceived credibility.

PENDAHULUAN

Dalam rangka memperluas jaringan pelaya-
nannya disamping membuka kator-kantor cabang
di berbagai tempat, saat ini bank mulai melibatkan
penggunaan teknologi informasi khususnya inter-
net banking untuk mempermudah proses bisnis-
nya. Internet banking pertama kali muncul di
Amerika Serikat pada pertengahan tahun 1990-an,
dimana lembaga keuangan di Amerika Serikat
memperkenalkan dan mempromosikan internet
banking untuk menyediakan layanan perbankan
yang lebih baik (Chan and Lu 2004:21). Bagi pihak
bank, internet banking memberikan beberapa
keuntungan. Keuntungan pertama adalah business
expansion. Dahulu sebuah bank harus memiliki

beberapa kantor cabang untuk beroperasi di
berbagai tempat. Usaha ini memerlukan biaya
yang tidak kecil. Kemudian hal ini dipermudah
dengan hanya meletakkan mesin ATM sehingga
dengan adanya mesin ATM tersebut dapat hadir di
berbagai tempat.

Seiring dengan perkembangan teknologi infor-
masi, muncul teknologi internet banking dan phone
banking yang dengan menggunakan teknologi
tersebut mulai menghilangkan batas fisik, batas
ruang dan waktu. Layanan perbankan dapat di-
akses dari mana saja di seluruh Indonesia, dan
bahkan dari seluruh dunia. Keuntungan kedua
adalah customer loyality. Nasabah, khususnya
yang sering bergerak (mobile), akan merasa lebih
nyaman untuk melakukan aktivitas perbankannya
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tanpa harus membuka account di bank yang
berbeda-beda di berbagai tempat. Keuntungan ke-
tiga adalah revenue and cost improvement. Biaya
untuk memberikan layanan perbankan melalui
internet banking dapat lebih murah daripada
membuka kantor cabang. Sebagai contoh, tran-
saksi lewat internet banking jauh lebih meng-
untungkan BCA karena setiap transaksi dengan
tatap muka membutuhkan biaya US$1 sedangkan
setiap transaksi melalui internet banking hanya
membutuhkan biaya US$0,1-0,2 (Warta Ekonomi
2005). Keuntungan keempat adalah competitive
advantage. Bank yang tidak memiliki mesin ATM
akan sukar berkompetisi dengan bank yang
memiliki banyak mesin ATM. Demikian pula bank
yang memiliki internet banking akan memiliki
keuntungan dibandingkan dengan bank yang tidak
memiliki internet banking. Di masa yang akan
datang, nasabah memiliki kecenderungan untuk
membuka account di bank yang memiliki fasilitas
internet banking. Keuntungan yang kelima adalah
new business model. Internet banking memung-
kinan adanya bisnis model yang baru. Layanan
perbankan baru dapat diluncurkan melalui web
dengan cepat (Rahardjo, 2001). Sedangkan bagi
nasabah bank, internet banking memberikan keun-
tungan yaitu dapat memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi perbankan karena
dengan menggunakan internet banking transaksi
perbankan dapat dilakukan kapan saja dan di-
mana saja (tidak terbatas ruang dan waktu), aman
dan lebih cepat bila dibandingkan mengantri di
Bank ataupun di mesin ATM.

Meskipun berbagai keuntungan ditawarkan
melalui internet banking, namun sistem ini kurang
diminati dan sangat jarang digunakan oleh
nasabah yang memiliki fasilitas untuk mengakses
internet banking. Sebagian besar nasabah tersebut
lebih memilih mengantri di bank atau meng-
gunakan ATM (Automated Teller Machines) untuk
melakukan transaksi perbankan padahal mereka
dimungkinkan untuk menggunakan internet
banking. Data tahun 2001 menunjukkan jumlah
nasabah internet banking di Indonesia hanya 1,79
persen dari keseluruhan nasabah bank-bank yang
memiliki internet banking yaitu sebanyak 16,4 juta
nasabah (Gloria Cyber Ministries 2002) dan jumlah
pengguna internet banking tersebut hanya 6,98%
dari keseluruhan jumlah pemakai internet yaitu
sebanyak 4,2 juta orang (Warta Ekonomi 2003).
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah
pengguna internet banking di Indonesia sangat
sedikit bila dibandingkan dengan jumlah pengguna
internet yang membutikan bahwa cukup banyak
nasabah yang menggunakan internet tetapi tidak
berminat menggunakan internet banking. Padahal
untuk mengembangkan sistem internet banking ini

pihak bank membutuhkan banyak dana, misalnya
BII membutuhkan USD $1 juta untuk mengem-
bangkan sistem internet banking (Hamdani dkk
2001). Di satu sisi internet banking sangat ber-
manfaat tetapi di sisi lain ternyata internet banking
kurang diminati oleh nasabah yang memiliki
fasilitas untuk mengakses internet banking yang
terbukti dengan hanya sedikit saja nasabah yang
menggunakan internet banking. Dari fakta inilah
menimbulkan ketertarikan untuk meneliti tentang
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
minat menggunakan internet banking oleh peng-
gunanya. Karena dengan mengetahui faktor-faktor
tersebut maka pihak bank penyedia layanan
internet banking dapat mendorong minat nasabah
yang sebenarnya memiliki fasilitas untuk meng-
akses internet banking sehingga mereka mau
menggunakan internet banking.

Sesuai Technology Acceptance Model (TAM),
faktor persepsi pengguna terhadap manfaat yang
diperoleh (Perceived Usefulness) dan persepsi peng-
guna terhadap kemudahan dalam penggunaan
(Perceived Ease of Use) diyakini menjadi dasar
dalam menentukan penerimaan dan penggunaan
bermacam-macam teknologi informasi. Bagai-
manapun keyakinan ini mungkin tidak sepenuh-
nya menjelaskan minat pengguna terhadap mun-
culnya teknologi informasi yang baru seperti
internet banking. Oleh karena itu, dengan meng-
gunakan Technology Acceptance Model (TAM)
sebagai kerangka teori yang telah dimodifikasi
sesuai dengan TAM yang digunakan oleh Wang et.
al. (2003), penelitian ini juga menggunakan faktor
persepsi pengguna terhadap kredibilitas dari
internet banking (Perceived Credibility) sebagai
faktor yang mencerminkan keamanan dan privasi
pengguna internet banking dan juga menguji
pengaruh dari kemampuan seseorang dalam meng-
gunakan komputer (Computer Self Efficacy) ter-
hadap minat pengguna untuk menggunakan
internet banking (Wang et al. 2003:501). Sehingga
sangatlah menarik untuk meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan
internet banking oleh penggunanya dengan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
perumusan masalah dari penelitian ini adalah:
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat meng-
gunakan internet banking oleh penggunanya
dengan menggunakan kerangka Technology Accep-
tance Model (TAM).”

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini
dibatasi hanya pada pengguna internet banking di
8 bank yang berada di Surabaya yang menye-
diakan layanan internet banking dengan meng-
gunakan metode sampling aksidental dengan cara
bertanya terlebih dahulu apakah pernah meng-
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gunakan internet banking atau belum dan layanan
internet banking yang disediakan oleh bank
manakah yang paling sering digunakan. Jika orang
tersebut cukup sering menggunakan internet
banking maka akan diberi kesempatan untuk
mengisi kuesioner. Dengan menggunakan metode
ini maka responden hanya sebatas pada pengguna
internet banking yang kebetulan bertemu dengan
peneliti saja dan yang merupakan nasabah di bank
di Surabaya yang menyediakan layanan internet
banking, yaitu BCA, Lippobank, Bank Mandiri,
Bank Niaga, BII, Bank Permata, Bank Bukopin,
dan Bank Mega sehingga hal ini akan berdampak
pada ketidak merataannya pengambilan sampel
yang digunakan untuk penelitian ini. Penelitian
yang dilakukan pada tahun 2005 ini menggunakan
kerangka penelitian yang dilakukan oleh Wang et.
al. (2003). Pada penelitian ini persepsi pengguna
terhadap manfaat yang diperoleh dari internet
banking (Perceived Usefulness), persepsi pengguna
terhadap kemudahan menggunakan internet
banking (Perceived Ease of Use), dan persepsi peng-
guna terhadap kredibilitas dari internet banking
(Perceived Credibility) berpengaruh secara lang-
sung pada minat menggunakan internet banking
(Behavioral Intention). Perceived Ease of Use juga
mempengaruhi Behavioral Intention secara tidak
langsung melalui  Perceived Usefulness dan
Perceived Credibility, Perceived Credibility juga
mempengaruhi Behavioral Intention secara tidak
langsung melalui Perceived Usefulness sedangkan
kemampuan menggunakan komputer (Computer
Self Efficacy) secara tidak langsung mempengaruhi
Behavioral Intention melalui Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Perceived Credibility.
Faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
minat menggunakan internet banking tidak
dibahas pada penelitian ini dikarenakan penelitian
ini hanya sebatas pada faktor-faktor yang diguna-
kan pada penelitian Wang et. al. (2003).

Pada kerangka TAM, variabel yang digunakan
sampal pada pemakaian aktual (actual system
usage) sedangkan pada penelitian ini terbatas
hanya sampai pada minat menggunakan internet
banking (behavioral intention to use) padahal
permasalahan yang terjadi di lapangan adalah
pada kurangnya penggunaan aktual dari internet
banking. Hal ini karena penelitian ini lebih
berfokus pada nasabah yang memiliki fasilitas
untuk mengakses internet banking tetapi tidak
berminat menggunakan internet banking. Dengan
mengetahui minat nasabah tersebut maka dapat
mendorong nasabah tersebut untuk menggunakan
internet banking karena mereka sudah tersedia
fasilitas untuk mengakses internet banking
sehingga mereka tidak memiliki kendala dalam hal
fasilitas yang dimiliki.

Penelitian lainnya yang juga sama-sama
menggunakan kerangka TAM dan hanya sampai
pada behavioral intention adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wang et al. (2003) dan Chan and Lu
(2004) yang meneliti internet banking, Kamel and
Hassan (2003) yang meneliti electronic banking,
dan Klejjnen et al. (2004) yang meneliti wireless
finance.Tujuan yang ingin dicapai melalui pene-
litian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi minat menggunakan internet
banking oleh penggunanya dengan menggunakan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM).

TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL
(TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikem-
bangkan oleh Davis pada tahun 1989, sebagai
model penerimaan pengguna pada suatu sistem
informasi. Sesuai dengan TAM, penggunaan sistem
(actual system usage) paling dipengaruhi oleh
minat untuk menggunakan (behavioral intentions
toward usage). Behavioral intentions toward usage
dipengaruhi oleh dua kepercayaan, yaitu persepsi
pengguna terhadap manfaat (perceived usefulness)
dan persepsi pengguna terhadap kemudahan
(perceived ease of use). Perceived usefulness diarti-
kan sebagai tingkat dimana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu dapat me-
ningkatkan kinerjanya, dan perceive ease of use
diartikan sebagai tingkat dimana seseorang per-
caya bahwa menggunakan sistem tidak diperlukan
usaha apapun (free of effort). Perceive ease of use
juga berpengaruh pada perceived usefulness yang
dapat diartikan bahwa jika seseorang merasa
sistem tersebut mudah digunakan maka sistem
tersebut berguna bagi mereka. Penelitian ini
mengacu pada penelitian terdahulu yang dilaku-
kan oleh Wang et al. (2003) yang ada pada gambar
1. Penelitian tersebut mengambil sampel orang
dewasa di Taiwan yang sebelumnya pernah

melakukan transaksi menggunakan internet
banking.
Perceived
Usefulness
Computer Self Perceived Ease of Behavioral
Eficacy Use Intention
'
Perceived
Credibility

Sumber: Wang et al. 2003:501
Gambar 1. Model Penelitian Terdahulu
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Hasil dari penelitian tersebut adalah Perceived
Usefullness, Perceived Ease of Use, dan Perceived
Credibility memiliki efek signifikan pada Behavio-
ral Intention, dimana Perceived Ease of Use memi-
liki pengaruh yang paling kuat pada Behavioral
Intention dengan koefisien sebesar 0,48. Dari
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa Per-
ceived Credibility memiliki pengaruh yang lebih
kuat pada Behavioral Intention dengan koefisien
sebesar 0,24 bila dibandingkan dengan pengaruh
Perceived Usefullness pada Behavioral Intention
dengan koefisien sebesar 0,18. Computer Self-
Efficacy juga berpengaruh pada Behavioral
Intention secara tidak langsung melalui Perceived
Usefullness, Perceived Ease of Use, dan Perceived
Credibility.

Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al.
(2003) terletak pada perbedaan populasi dan
waktu. Populasi pada penelitian ini adalah nasabah
internet banking di bank-bank di Surabaya sedang-
kan populasi pada penelitian yang dilakukan oleh
Wang et al. adalah para pengguna internet banking
di bank-bank yang berada di Taiwan. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2006 sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Wang et al. dilakukan pada
tahun 2003. Pada penelitian ini juga menguji
pengaruh Perceived Credibility terhadap Perceived
Usefulness.

Hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2.

Perceived
Usefulness (PU)
HI HS
C Self uk Beh |
omputer Se i ehaviora
Efficacy HI > Perceived Ease of H6Y . Intention
H3
H7
HI Perceived
Credibility (PC)

Gambar 2. Hipotesis

Hipotesis 1a:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Lopez and Manson (1997) dan Chau (2001), dengan
memiliki kemampuan komputer yang tinggi maka
seseorang akan merasakan bahwa sistem yang ia
gunakan sangat berguna untuk meningkatkan
kinerjanya.

Ho : Computer Self Efficacy (CSE) tidak berpe-
ngaruh signifikan pada Perceived Usefulness
®U).

Ha: Computer Self Efficacy (CSE) berpengaruh
signifikan pada Perceived Usefulness (PU).

Hipotesis 1b:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh and Davis (1996), Gong and Yu (2004),
Hong et al (2001), dan Chan and Lu (2004), sese-
orang dengan kemampuan komputer yang tinggi
akan semakin mudah mempelajari dan mengguna-
kan suatu sistem.

Ho : Computer Self Efficacy (CSE) tidak berpe-
ngaruh signifikan pada Perceived Ease of
Use (PEU).

Ha: Computer Self Efficacy (CSE) berpengaruh
signifikan pada Perceived Ease of Use (PEU).

Hipotesis 1c:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Wang (2002), Wang et al. (2003), Wang et al. (2004),
kemampuan komputer yang tinggi membuat sese-
orang makin mengetahui gambaran resiko yang
mungkin terjadi jika menggunakan internet
banking.

Ho: Computer Self Efficacy (CSE) tidak berpe-
ngaruh signifikan pada Perceived Credibility
PO).

Ha: Computer Self Efficacy (CSE) berpengaruh
signifikan pada Perceived Credibility (PC).

Hipotesis 2:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Davis (1989), Gong and Yu (204), Hong et al. (2001),
Chau (2001), Kamel and Hassan (2003), Chan and
Lu (2004), dan Klejjnen et al. (2004), penggunaan
internet banking perlu untuk mudah dipelajari dan
digunakan dalam rangka mencegah masalah
penggunaan yang rendah (underused) pada sistem.
Ho: Perceived Ease of Use (PEU) tidak berpe-

ngaruh signifikan pada Perceived Usefulness

(PU).
Ha: Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh
signifikan pada Perceived Usefulness (PU).

Hipotesis 3:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Wang (2002), Wang et al. (2003), dan Wang et al.
(2004), teknologi informasi yang lebih mudah
digunakan akan lebih tidak membuat seseorang
kuatir akan kredibilitas dari internet banking.

Ho: Perceived Ease of Use (PEU) tidak berpe-
ngaruh signifikan pada Perceived Credibility
PO).

Ha: Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh
signifikan pada Perceived Credibility (PC).
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Hipotesis 4:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sussman and Siegal (2002), kredibilitas dari inter-
net banking mempengaruhi persepsl seseorang
tentang kegunaan dari internet banking.

Ho: Perceived Credibility (PC) tidak berpengaruh
signifikan pada Perceived Usefulness (PU).

Ha: Perceived Credibility (PC) berpengaruh signi-
fikan pada Perceived Usefulness (PU).

Hipotesis 5:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Davis (1989). Gong and Yu (2004), Hong et. al
(2001), Chau (2001), Kamel and Hassan (2003),
Chan and Lu (2004), dan Kleijnen et. al. (2004),
seseorang akan berminat menggunakan jika sistem
tersebut dirasa berguna.

Ho: Perceived Usefulness (PU) tidak berpengaruh
signifikan pada minat menggunakan inter-
net banking (BI).

Ha: Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signi-
fikan pada minat menggunakan internet

banking (BI).

Hipotesis 6:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Hong et. al. (2001), Kamel and Hassan (2003), dan
Chan and Lu (2004), minat seseorang untuk
menggunakan suatu sistem informasi juga dido-
rong oleh persepsi mereka tentang kemudahan
menggunakan sistem tersebut.

Ho: Perceived Ease of Use (PEU) tidak berpe-
ngaruh signifikan pada minat menggunakan
internet banking (BI).

Ha: Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh
signifikan pada minat menggunakan internet
banking (BI).

Hipotesis 7:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Wang (2002), Wang et.al. (2003), dan Wang et.al.
(2004), selain perceived ease of use dan perceived
usefulness, minat penggunaan internet banking
dapat dipengaruhi oleh persepsi pengguna tentang
kredibilitas dari internet banking yang ber-
hubungan dengan keamanan dan privasi.

Ho: Perceived Credibility (PC) tidak berpengaruh
signifikan pada minat menggunakan internet
banking (BI).

Ha: Perceived Credibility (PC) berpengaruh signi-
fikan pada minat menggunakan internet
banking (BI).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kerangka TAM
yang telah dimodifikasi oleh Wang et. al. (2003).
Model analisis dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3 dimana terdapat 5 variabel laten
dan 14 variabel teramati (manifest). Variabel laten
yang digunakan adalah kemampuan nasabah
menggunakan komputer (Computer Self Efficacy-
CSE), persepsi nasabah terhadap manfaat internet
banking (Perceived Usefulness-PU), persepsi nasa-
bah terhadap kemudahan menggunakan internet
banking (Perceived Ease of Use-PEU), persepsi
nasabah terhadap kredibilitas internet banking
(Perceived Credibility-PC), dan minat nasabah
menggunakan internet banking (Behavioral Inten-
tion-BI).

Skala pengukuran yang digunakan pada
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengukur CSE
menggunakan skala Likert berskala 5 dengan skor:
sangat yakin = 5, yakin = 4, ragu-ragu = 3, tidak
yakin = 2, sangat tidak yakin = 1 dan 2) Untuk
mengukur PU, PEU, PC, dan BI menggunakan
skala Likert berskala 5 dengan skor: sangat setuju
= 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 2,
sangat tidak setuju = 1.

€j 3 €

v v V¥

CSE| I CSE2 CSE3 I
AN A

3 s 33

Gambar 3. Model Analisis

Populasi dalam penelitian ini adalah para
pengguna internet banking pada bank yang
menyediakan layanan internet banking di Sura-
baya. Sampel penelitian ini sebanyak 100 orang
yang sebelumnya pernah menggunakan internet
banking di 8 Bank di Surabaya yang menyediakan
layanan internet banking, yaitu Bank Central Asia
(BCA), Lippo Bank, Bank Mandiri, Bank Niaga,
Bank Internasional Indonesia (BII), Bank Permata,
Bank Bukopin, dan Bank Mega (Warta Ekonomi,
2005). Teknik pengambilan sampel yang diguna-
kan adalah sampling aksidental dimana pengam-
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bilan sampel dilakukan berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data (Sugiyono 2003:60).

Dalam penelitian ini pengolahan dan analisa
data dilakukan dengan menggunakan teknik
multivariant Structural Equation Model (SEM)
dengan alat bantu perangkat lunak (software)
Lisrel 8.30. Sesuai yang dikemukakan oleh Soli-
mun (2002), maka langkah-langkah dalam meng-
analisa data menggunakan SEM adalah pengem-
bangan model berbasis konsep dan teori, mengkon-
struksikan diagram path, konversi diagram path
ke model struktural, uji validitas variabel teramati,
uji hipotesis, evaluasi goodness-of-fit, dan inter-
pretasi model.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya mul-
tikolinieritas dapat dilihat di correlation matrix of
independent variables yang menunjukkan nilai
korelasi antar variabel laten yang merupakan
variabel independen. Sedangkan nilai korelasi
antara variabel observed yang tidak diperbolehkan
adalah sebesar 0,9 atau lebih (Ghozali dan Fuad
2003:38). Nilai korelasi antar variabel observed
dapat dilihat di correlations and test statistics.
Variabel independen yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah variabel CSE yang merupakan
variabel independen yang secara langsung mem-
pengaruhi PU, PEU, dan PC dan secara tidak
langsung mempengaruhi BI. Model analisis pada
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel
independen yaitu CSE sehingga tidak terdapat
korelasi antar variabel independen (tidak terjadi
problem multikolinieritas).

Dari hasil pengukuran reliabilitas dengan
menggunakan tiga parameter, variabel PU, PEU,
PC, dan BI terbukti reliabel pada tiap parameter.
Variabel CSE dengan nilai construct reliability dan
variance extracted dibawah batas kritis maka
terbukti tidak reliabel sehingga diambil langkah
menghilangkan variabel indikator CSE3 karena
memiliki nilai measurement error tertinggi kemu-
dian program dijalankan kembali sedangkan
indikator CSE2 tetap digunakan karena indikator
tunggal umumnya tidak cukup mempresentasikan
variabel laten (Ghozali dan Fuad 2005:13).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji
hubungan antar variabel laten. Keempat model
struktural yang menggambarkan 6 hipotesis diuji
secara serentak, sehingga jika ada variabel laten
yang tidak signifikan pada suatu model struktural
maka program Lisrel yang memuat keseluruhan
model struktural dijalankan lagi. Hasil pengujian
hipotesis dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar
4.

i) 0, g
0.05
o.z9 0O_54
e b

Chi-Square=99.97, df=54, P-wvalus=0.00014, FM3IEA=0.093

Gambar 3. Diagram path untuk muatan faktor
Hipotesis 1a, 1b, 1¢, 2, 3, 4, 5, 6, 7 (Standar)

Chi-Square=99.97, df=54, P-value=0.00014, BFM3IEA=0.093

Gambar 4. Diagram path untuk nilai t Hipotesis 1a,
1b, 1c, 2, 3,4, 5, 6,7

a. Hasil Pengujian Hipotesis 1a, Hipotesis
1b,dan Hipotesis 1c dengan Lisrel
Hasil pengujian hipotesis 1a dengan Lisrel:

PU =0.54*PEU + 0.088*PC + 0.27*CSE,
(0.15) (0.084) 0.13)
3.70 1.06 2.12
Errorvar.= 0.44, R* = 0.56

Nilai t CSE terhadap PU sebesar 2,12 lebih
besar dari batas kritis (1,96) sehingga hubungan
CSE dengan PU terbukti signifikan secara
statistik. Sedangkan koefisien variabel laten CSE
terhadap PU (y1) sebesar 0,27 lebih rendah dari
batas kritis (0,30) menunjukkan kekuatan
hubungan CSE dengan PU tidak terlalu besar.
Dengan demikian Ho ditolak.

Hasil pengujian hipotesis 1b dengan Lisrel:

PEU =0.57*CSE, Errorvar.= 0.68, R =0.32
(0.15)
3.84
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Nilai t CSE terhadap PEU sebesar 3,84 lebih
besar dari batas kritis (1,96) sehingga hubungan
CSE dengan PEU terbukti signifikan. Sedangkan
koefisien variabel laten CSE terhadap PU (y2)
sebesar 0,57 lebih tinggi dari batas kritis (0,30),
menunjukkan kekuatan hubungan CSE dengan
PEU cukup besar. Dengan demikian Ho ditolak.
Hasil pengujian hipotesis 1c dengan Lisrel:

PC=0.45*PEU - 0.35*CSE, Errorvar.=0.86, R?=0.14
0.19) (0.16)
3.07 -2.21

Nilai t CSE terhadap PC sebesar -2,21, berarti
CSE berhubungan negatif dengan PC sebesar 2,21.
Nilai t CSE terhadap PC lebih besar dari batas
kritis (1,96), oleh karena itu hubungan CSE dengan
PC terbukti signifikan. Sedangkan koefisien
variabel laten CSE terhadap PC (y3) sebesar -0,35
menunjukkan CSE berhubungan negatif dengan
PC sebesar 0,35. Koefisien variabel laten CSE
terhadap PC lebih tinggi dari batas kritis (0,30)
menunjukkan kekuatan hubungan CSE terhadap
PC cukup besar. Dengan demikian Ho ditolak.

b. Hasil Pengujian Hipotesis 2 dengan Lisrel

PU =0.54*PEU + 0.088*PC + 0.27*CSE,
(0.15) (0.084) 0.13)
3.70 1.06 2.12
Errorvar.= 0.44, R* = 0.56

Koefisien variabel laten PEU terhadap PU (B1)
sebesar 0,54 dan nilai t PEU terhadap PU sebesar
3,70 lebih besar dari batas kritis (0,30 dan 1,96)
sehingga hubungan PEU dengan PU terbukti
signifikan. Dengan demikian Ho ditolak.

c. Hasil Pengujian Hipotesis 3 dengan Lisrel

PC=0.45*PEU - 0.35*CSE, Errorvar.=0.86, R*?=0.14
0.19) (0.16)
3.07 -2.21

Koefisien variabel laten PEU terhadap PC (B2)
sebesar 0,45 dan nilai t PEU terhadap PC sebesar
3,07 lebih besar dari batas kritis (0,30 dan 1,96)
sehingga hubungan PEU dengan PC terbukti
signifikan. Dengan demikian Ho ditolak.

d. Hasil Pengujian Hipotesis 4 dengan Lisrel

PU =0.54*PEU + 0.088*PC + 0.27*CSE,
(0.15) (0.084) 0.13)
3.70 1.06 2.12
Errorvar.= 0.44, R* = 0.56

Koefisien variabel laten PC terhadap PU (B3)
sebesar 0,09 dan nilai t PC terhadap PU sebesar
1,06 lebih rendah dari batas kritis (0,30 dan 1,96)
sehingga hubungan PC dengan PU terbukti tidak
signifikan. Dengan demikian Ho diterima.

e. Hasil Pengujian Hipotesis 5 dengan Lisrel

BI=0.29*PU + 0.43*PEU + 0.22*PC,

0.12) (0.13) (0.084)

2.40 3.28 2.61

Errorvar.=0.43, R*=0.57

Nilai t PU terhadap BI sebesar 2,40 lebih besar
dari batas kritis (1,96) sehingga hubungan PU
dengan BI terbukti signifikan sedangkan koefisien
variabel laten PU terhadap BI (Bs) sebesar 0,29
yang lebih rendah batas kritis (0,30) menunjukkan
kekuatan hubungan PU terhadap BI tidak terlalu
besar. Dengan demikian Ho ditolak.

f. Hasil Pengujian Hipotesis 6 dengan Lisrel

BI=0.29*PU + 0.43*PEU + 0.22*PC,
0.12) (0.13) (0.084)
2.40 3.28 2.61
Errorvar.=0.43, R*=0.57

Nilai t PEU terhadap BI sebesar 3,28 lebih
besar dari batas kritis (1,96) dan koefisien variabel
laten PEU terhadap BI (B5) sebesar 0,43 lebih besar
dari batas kritis (0,30) sehingga hubungan PEU
dengan BI terbukti signifikan. Dengan demikian
Ho ditolak.

g. Hasil Pengujian Hipotesis 7 dengan Lisrel

BI=0.29*PU + 0.43*PEU + 0.22*PC,
0.12) (0.13) (0.084)
2.40 3.28 2.61
Errorvar.=0.43, R2=0.57

Nilai t PC terhadap BI sebesar 2,61 lebih besar
dari batas kritis (1,96) sehingga hubungan PC
dengan BI terbukti signifikan. Sedangkan koefisien
variabel laten PC terhadap BI (Bs) sebesar 0,22
lebih rendah dari batas kritis (0,30) menunjukkan
kekuatan hubungan PC terhadap BI tidak terlalu
besar. Dengan demikian Ho ditolak.

Hasil penelitian untuk hipotesis 1 menyatakan
bahwa penelitian ini mendukung adanya suatu
pengaruh yang positif dan signifikan antara ke-
mampuan menggunakan komputer (CSE) dengan
persepsi pengguna terhadap manfaat yang diper-
oleh dari internet banking (PU), persepsi pengguna
terhadap kemudahan menggunakan internet
banking (PEU), dan persepsi pengguna terhadap
kredibilitas dari internet banking (PC). Hal ini
membuktikan bahwa nasabah akan menilai
internet banking bermanfaat, mudah digunakan,
dan memiliki kredibilitas yang rendah bila mereka
memiliki kemampuan menggunakan komputer.
Hal ini sama dengan hasil dari penelitian yang
pernah dilakukan oleh Wang et al. (2003). Menurut
Wang et al. (2003) pengguna yang mempunyai
kemampuan yang lebih tinggi dalam mengguna-
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kan komputer (CSE) lebih memiliki keyakinan
yang positif pada kegunaan (PU) dan kemudahan
(PEU), tetapi memiliki keyakinan yang negatif
pada kredibilitas (PC) dari internet banking.

Untuk hipotesis 2, penelitian ini membuktikan
adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi
pengguna terhadap kemudahan menggunakan
internet banking (PEU) dengan persepsi pengguna
terhadap manfaat yang diperoleh dari internet
banking (PU). Hal ini membuktikan bahwa sikap
nasabah dalam memandang manfaat internet
banking juga dilandasi oleh kemudahan dalam
menggunakan internet banking. Dengan kata lain,
nasabah akan menilai internet banking itu ber-
manfaat bila mereka dapat menggunakan internet
banking dengan mudah. Hipotesis 2 in1 sama
dengan hasil yang diperoleh Wang et al. (2003)
dalam penelitiannya. Pada penelitian Wang et al.
(2003), PEU memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap PU dan hasil penelitiannya tersebut
konsisten dengan hasil penelitian Gong and Yu
(204), Hong et al. (2001), Chau (2001), Kamel and
Hassan (2003), Chan and Lu (2004), dan Kleijnen
et al. (2004).

Untuk hipotesis 3, penelitian ini juga mem-
buktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
persepsi nasabah terhadap kemudahan mengguna-
kan internet banking (PEU) dengan persepsi
nasabah terhadap kredibilitas dari internet banking
(PC). Hal ini membuktikan bahwa sikap nasabah
dalam memandang kredibilitas dari internet
banking juga dilandasi oleh kemudahan dalam
menggunakan internet banking. Dengan kata lain,
nasabah akan menganggap tinggi kredibilitas dari
internet banking bila mereka dapat menggunakan
internet banking dengan mudah. Penelitian Wang
et. al. (2003) memperoleh hasil yang sama.
Penelitian tersebut berhasil membuktikan hipote-
sis 3, yaitu kredibilitas dari internet banking dipe-
ngaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kemu-
dahan menggunakan internet banking.

Hasil penelitian untuk hipotesis 4 menyatakan
bahwa pada penelitian ini tidak membuktikan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara persepsi nasabah terhadap kredibilitas
internet banking (PC) terhadap persepsi nasabah
terhadap manfaat yang diperoleh dari internet
banking (PU). Hal tersebut membuktikan bahwa
manfaat yang diperoleh dari internet banking tidak
dipengaruhi oleh kredibilitas dari internet banking.
Dengan kata lain, belum tentu seseorang akan
mengganggap internet banking bermanfaat
meskipun kredibilitas internet banking tersebut
tinggi.

Hasil penelitian untuk hipotesis 5 menyatakan
bahwa penelitian ini mendukung adanya suatu
pengaruh yang positif dan signifikan antara per-

sepsi nasabah terhadap manfaat yang diperoleh
dari internet banking (PU) dengan minat meng-
gunakan internet banking (BI). Hal tersebut
membuktikan bahwa minat nasabah mengguna-
kan internet banking dipengaruhi oleh manfaat
dari menggunakan internet banking. Dapat disim-
pulkan bahwa nasabah akan lebih memilih
menggunakan internet banking untuk melakukan
transaksi perbankan bila mereka merasa internet
banking bermanfaat. Hal ini sama dengan hasil
dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan
oleh Wang et. al. (2003), Gong and Yu (2004), Hong
et al. (2001), Chau (2001), Kamel and Hassan
(2003), Chan and Lu (2004), dan Kleijnen et al.
(2004). Menurut Wang et al. (2003), alasan sese-
orang menggunakan internet banking adalah
mereka menemukan bahwa sistem tersebut ber-
guna pada transaksi perbankan mereka.

Untuk hipotesis 6, penelitian ini membuktikan
adanya suatu pengaruh yang positif dan signifikan
antara persepsi nasabah terhadap kemudahan
menggunakan internet banking (PEU) dengan
minat menggunakan internet banking (BI). Hal
tersebut membuktikan bahwa minat nasabah
menggunakan internet banking dipengaruhi oleh
kemudahan menggunakan internet banking. Dapat
disimpulkan bahwa nasabah akan lebih memilih
menggunakan internet banking untuk melakukan
transaksi perbankan bila mereka dapat dengan
mudah menggunakan internet banking. Hal ini
sama dengan hasil yang diperoleh Wang et al.
(2003), Hong et al. (2001), Kamel and Hassan
(2003), dan Chan and Lu (2004) dalam penelitian-
nya. Pada penelitian Wang et al. (2003), persepsi
pengguna terhadap kemudahan menggunakan
internet banking (PEU) memiliki pengaruh yang
signifikan pada minat menggunakan internet
banking (BI).

Hasil penelitian untuk hipotesis 7 menyatakan
bahwa penelitian ini mendukung adanya pengaruh
positif dan signifikan antara persepsi nasabah
terhadap kredibilitas internet banking (PC) dengan
minat menggunakan internet banking (BI). Hal
tersebut membuktikan bahwa minat nasabah
menggunakan internet banking dipengaruhi oleh
tingkat kredibilitas internet banking. Dapat disim-
pulkan bahwa nasabah lebih berminat meng-
gunakan internet banking untuk melakukan
transaksi perbankan bila mereka yakin bahwa
kredibilitas internet banking yang mereka gunakan
sudah baik. Penelitian Wang et al. (2003) memper-
oleh hasil yang sama. Penelitian tersebut berhasil
membuktikan hipotesis 7, yaitu minat mengguna-
kan internet banking (BI) dipengaruhi oleh persepsi
pengguna terhadap kredibilitas dari internet
banking (PC).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan
internet banking (BI) adalah manfaat internet
banking (PU), kemudahan menggunakan internet
banking (PEU), dan kredibilitas internet banking
(PC). Faktor kemudahan menggunakan internet
banking (PEU) memiliki pengaruh yang paling
kuat dengan koefisien sebesar 0,43 dibandingkan
manfaat yang diperoleh dari internet banking (PU)
(koefisien sebesar 0,29) dan kredibilitas dari
internet banking (PC) (koefisien sebesar 0,22).
Faktor kemudahan menggunakan internet banking
(PEU) secara tidak langsung juga berpengaruh
terhadap ketertarikan menggunakan internet
banking (BI) melalui manfaat internet banking
(PU) dan kredibilitas internet banking (PC). Faktor
kemampuan menggunakan komputer (CSE) juga
berpengaruh pada minat menggunakan internet
banking (BI), hanya saja pengaruhnya tidak
langsung melalui manfaat internet banking (PU),
kemudahan menggunakan internet banking (PEU)
dan kredibilitas internet banking (PC).

Saran

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
melakukan penelitian dalam mengukur tingkat
minat menggunakan teknologi informasi. Adapun
saran untuk penelitian yang akan datang adalah
responden penelitian sekarang ini hanya pengguna
internet banking pada 8 bank di Surabaya yang
menyediakan layanan internet banking. Penelitian
ini hanya sampai pada faktor-faktor yang mem-
pengaruhi minat menggunakan internet banking
sedangkan penelitian yang akan datang dapat
meneruskan sampai pada faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan aktual dari internet
banking. Faktor-faktor yang mempengaruhi PC
pada penelitian ini hanya CSE dan PEU, sedang-
kan R2 pada persamaan model PC yang sangat
rendah membuktikan bahwa terdapat faktor-faktor
lain yang mempengaruhi PC selain CSE dan PEU,
seperti besar kecilnya bank yang menyediakan
layanan internet banking, lamanya bank tersebut
berdiri, lamanya bank tersebut menyediakan
layanan internet banking, banyaknya pengguna
internet banking pada bank tersebut dan lain-lain.
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